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Abstrak 

Kemajuan teknologi informasi, khususnya cloud computing, telah membawa 

perubahan signifikan dalam berbagai sektor, termasuk akuntansi syariah. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh implementasi cloud computing terhadap 

efisiensi operasional, ketepatan laporan keuangan, dan kepatuhan terhadap prinsip 

syariah. Teknologi cloud computing menawarkan solusi inovatif dalam pengelolaan 

data keuangan dengan meningkatkan efisiensi proses pencatatan transaksi, transparansi 

laporan keuangan, serta aksesibilitas informasi secara real-time. Selain itu, teknologi 
ini mendukung fleksibilitas operasional dan keamanan data melalui fitur enkripsi dan 

pengelolaan akses yang ketat. Namun, penerapan cloud computing dalam akuntansi 

syariah menghadapi tantangan seperti kesiapan infrastruktur teknologi, keterbatasan 

sumber daya manusia, dan kesesuaian dengan standar akuntansi syariah. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif berbasis studi pustaka untuk mengkaji manfaat dan 

kendala implementasi teknologi tersebut dalam lembaga keuangan syariah. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa adopsi cloud computing berpotensi meningkatkan 

efisiensi operasional dan transparansi laporan keuangan, sekaligus memastikan 

kepatuhan terhadap prinsip-prinsip Islam. Penelitian ini memberikan kontribusi penting 

bagi lembaga keuangan syariah, regulator, dan akademisi dalam memahami 
transformasi digital di sektor akuntansi syariah serta merancang strategi implementasi 

yang efektif. 

Kata kunci: Cloud Computing, akuntansi syariah, efisiensi operasional  

      Abstract  

The advancement of information technology, particularly cloud computing, has 

brought significant changes in various sectors, including sharia accounting. This 

research aims to analyze the impact of cloud computing implementation on operational 

efficiency, accuracy of financial reports, and compliance with sharia principles. Cloud 

computing technology offers innovative solutions in financial data management by 

enhancing the efficiency of transaction recording processes, the transparency of 

financial reports, and the real-time accessibility of information. In addition, this 

technology supports operational flexibility and data security through encryption 

features and strict access management. However, the implementation of cloud 

computing in sharia accounting faces challenges such as the readiness of technological 

infrastructure, limited human resources, and compliance with sharia accounting 

standards. This study uses a qualitative method based on literature review to examine 

the benefits and constraints of implementing the technology in Islamic financial 

institutions. The research results show that the adoption of cloud computing has the 
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potential to enhance operational efficiency and financial report transparency, while 

also ensuring compliance with Islamic principles. This research provides important 

contributions to Islamic financial institutions, regulators, and academics in 

understanding digital transformation in the Islamic accounting sector and designing 

effective implementation strategies. 

Kata kunci— Cloud Computing, sharia accounting, operational efficiency 

 

A. Pendahuluan 

Di era modern saat ini, pemanfaatan komputer dalam dunia bisnis telah 

berkembang menuju model interaksi yang semakin menyatu dengan kehidupan sehari-

hari. Integrasi teknologi komputer ke dalam berbagai aspek kehidupan membuat 

masyarakat sering kali tidak secara sadar menyadari keberadaannya, karena telah 

menjadi bagian dari kebiasaan. Dalam konteks sistem syariah, pertumbuhannya 

didorong oleh meningkatnya jumlah masyarakat Muslim di Indonesia, yang disertai 

dengan kesadaran akan ketidakadilan dalam skema perbankan konvensional. Secara 

konseptual, praktik akuntansi syariah hadir sebagai solusi terhadap permasalahan dalam 

transaksi konvensional yang tidak selaras dengan nilai-nilai Islam. Prinsip-prinsip 

akuntansi konvensional tidak dapat sepenuhnya diterapkan pada lembaga yang 

berlandaskan syariah, baik dari segi implikasi akuntansi maupun dampak ekonominya 

(Ilyas 2020). Dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi, sistem akuntansi 

tradisional sering kali dianggap kurang efisien dan tidak sepenuhnya mendukung 

operasional bisnis secara optimal (Fadillah 2024).  

 

Kemajuan teknologi telah memberikan pengaruh besar terhadap dunia bisnis, 

termasuk dalam akuntansi syariah. Cloud accounting kini menjadi solusi yang semakin 

diminati oleh perusahaan yang ingin mengurangi biaya serta meningkatkan efisiensi 

dalam pengelolaan keuangan mereka (Mahardhika et al. 2024). Dalam perkembangan 

teknologi, Cloud Computing menghadirkan solusi inovatif yang memungkinkan 

organisasi untuk menyimpan, mengelola, dan mengakses data keuangan dengan lebih 

efisien dan efektif. 

Pemanfaatan teknologi Cloud Computing dapat mengoptimalkan kinerja sistem 

akuntansi dengan mempercepat pemrosesan data serta menyediakan infrastruktur yang 

lebih fleksibel dan dapat dikembangkan sesuai kebutuhan. Teknologi ini juga 
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memberikan kemudahan dalam akses informasi keuangan secara lebih fleksibel dan 

mobile, sehingga mendukung kolaborasi tim yang lebih efektif, terutama di era kerja 

jarak jauh. 

Aspek keamanan data dalam akuntansi memiliki peran yang sangat krusial dan 

tidak boleh diabaikan. Cloud Computing menyediakan solusi keamanan yang lebih 

canggih, seperti enkripsi data dan sistem pengelolaan akses yang lebih ketat, sehingga 

dapat meningkatkan kepercayaan terhadap keandalan serta integritas data keuangan. 

Selain meningkatkan efisiensi operasional, Cloud Computing juga berfungsi sebagai 

dasar yang kokoh dalam memperkuat keamanan data dalam ranah akuntansi (Marlin et 

al. 2024). 

Kemajuan teknologi informasi yang begitu pesat telah membawa perubahan 

besar dalam berbagai bidang, termasuk akuntansi. Salah satu inovasi yang semakin 

banyak diterapkan adalah cloud computing, yang memungkinkan penyimpanan, 

pemrosesan, dan akses data secara real-time tanpa bergantung pada perangkat fisik 

tertentu. Dalam akuntansi syariah, penerapan teknologi ini berpotensi meningkatkan 

efisiensi pencatatan transaksi, transparansi laporan keuangan, serta memastikan 

kepatuhan terhadap prinsip syariah. Meskipun demikian, penerapan cloud computing 

dalam akuntansi syariah masih menghadapi sejumlah kendala, seperti keamanan data, 

kesesuaian dengan standar akuntansi syariah, serta kesiapan sumber daya manusia 

dalam mengoperasikan sistem berbasis cloud. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana implementasi cloud 

computing berpengaruh terhadap akuntansi syariah, khususnya dalam aspek efisiensi 

operasional, ketepatan laporan keuangan, dan kepatuhan terhadap prinsip syariah. 

Sasaran utama penelitian ini mencakup lembaga keuangan syariah, akuntan syariah, 

serta perusahaan yang mengadopsi sistem akuntansi berbasis syariah. Melalui 

penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

manfaat serta tantangan yang dihadapi dalam penggunaan teknologi cloud computing 

dalam akuntansi syariah. 

Penelitian ini memiliki nilai penting dalam mendorong digitalisasi di sektor 

akuntansi syariah. Dengan memahami dampak serta kendala implementasi cloud 

computing, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi lembaga 

keuangan syariah dalam mengambil keputusan terkait transformasi digital sistem 
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akuntansi mereka. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan wawasan bagi 

regulator dan akademisi dalam mengembangkan kebijakan serta kurikulum pendidikan 

akuntansi syariah berbasis teknologi. Namun, penelitian ini tidak terlepas dari 

tantangan, seperti keterbatasan data dari lembaga yang belum sepenuhnya menerapkan 

teknologi cloud serta perbedaan kesiapan infrastruktur teknologi di berbagai institusi 

syariah. 

Penerapan cloud computing dalam akuntansi syariah terus menunjukkan potensi 

besar dalam meningkatkan efisiensi, transparansi, dan keamanan data keuangan. 

Sebagai contoh, penelitian oleh (Barus, Pardede, and Putri Br. Manjorang 2024) 

menunjukkan bahwa sistem akuntansi berbasis cloud memungkinkan lembaga 

keuangan syariah untuk menyederhanakan penyimpanan data, pemrosesan, dan 

pelaporan keuangan mereka. Teknologi ini memberikan manfaat seperti skalabilitas 

yang memungkinkan bank syariah untuk menyesuaikan kapasitas sistem dengan 

fluktuasi data keuangan dan volume transaksi, serta protokol keamanan yang kuat untuk 

melindungi data sensitif dari ancaman dunia maya dan akses tidak sah. 

Selain itu, studi oleh Elfina Yenti (2019), pentingnya kesiapan sumber daya 

manusia dalam menghadapi revolusi industri 4.0 termasuk dalam penerapan teknologi 

digital seperti cloud computing di sektor akuntansi syariah. Mereka menekankan 

perlunya kurikulum pendidikan yang disesuaikan dengan era digital untuk 

mempersiapkan akuntan syariah yang mampu mengadopsi teknologi baru ini.  

Lebih lanjut, penelitian B, Iqbal, and Budiman (2022) melalui pengembangan 

sistem informasi berbasis web bernama Aksyaa menunjukkan bagaimana solusi 

berbasis cloud dapat diadaptasi untuk memenuhi prinsip-prinsip syariah. Sistem ini 

dirancang untuk mendukung pencatatan transaksi keuangan sesuai dengan standar 

akuntansi internasional sekaligus mematuhi aturan syariah, seperti larangan riba dan 

penerapan nilai-nilai etika. 

Dengan demikian, penerapan cloud computing dalam akuntansi syariah tidak 

hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga memastikan kepatuhan terhadap 

prinsip-prinsip Islam. Namun, tantangan seperti kesiapan infrastruktur teknologi, 

pelatihan sumber daya manusia, dan evaluasi penyedia layanan cloud tetap menjadi 

fokus utama untuk implementasi yang berhasil. 

B. Tinjauan Teoritis 
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Pengertian Akuntansi Syariah 

Akuntansi syariah merupakan proses pencatatan, penggolongan, dan 

pengikhtisaran transaksi berdasarkan aturan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT, 

sehingga laporan keuangan yang dihasilkan tidak hanya berfungsi sebagai dasar 

pengambilan keputusan bisnis, tetapi juga mencerminkan kepatuhan terhadap prinsip-

prinsip syariah. Dalam akuntansi syariah, informasi yang disajikan lebih luas 

dibandingkan akuntansi konvensional, karena tidak hanya mencakup data finansial 

tetapi juga menilai sejauh mana aktivitas perusahaan selaras dengan syariah. Selain itu, 

akuntansi syariah menekankan tujuan sosial dalam Islam, seperti adanya kewajiban 

membayar zakat dan memastikan bahwa operasional perusahaan berjalan sesuai dengan 

nilai-nilai keadilan, transparansi, dan kebermanfaatan bagi masyarakat.  

Prinsip akuntansi syariah berdasarkan Surat Al-Baqarah ayat 282 mencakup 

pertanggungjawaban, keadilan, dan kebenaran. Prinsip pertanggungjawaban 

(accountability) berkaitan dengan konsep amanah, dimana setiap individu bertanggung 

jawab atas transaksi yang dilakukan. Prinsip keadilan menegaskan bahwa pencatatan 

transaksi harus dilakukan secara benar tanpa manipulasi, seperti mencatat nilai 

transaksi sesuai dengan jumlah sebenarnya. Sementara itu, prinsip kebenaran berperan 

dalam memastikan pengakuan, pengukuran, dan pelaporan transaksi dilakukan dengan 

jujur, sehingga menciptakan keadilan dalam praktik akuntansi syariah. (Pratama et al. 

2017) 

Pengertian Cloud Computing 

Menurut Laudon dan Loudon, komputasi awan (cloud computing) merupakan 

suatu bentuk model komputasi yang menyajikan layanan seperti pemrosesan data, 

penyimpanan, perangkat lunak, dan layanan lainnya dalam bentuk sumber daya virtual 

yang saling terhubung melalui jaringan, umumnya internet. Model ini dibangun 

berdasarkan konsep komputasi daring, baik dalam lingkup lokal (LAN) maupun global 

(internet), sehingga memungkinkan pengguna, baik individu maupun organisasi untuk 

mengakses dan memanfaatkan berbagai aplikasi, data, serta media penyimpanan secara 

bersama-sama dan dalam waktu yang bersamaan. 

Salah satu ciri utama dari cloud computing menurut National Institute of 

Science and Technology (NIST) adalah akses jaringan broadband, yang memungkinkan 

layanan dapat dijangkau kapan saja dan dari lokasi mana pun. Melalui teknologi ini, 
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data dan informasi disimpan secara permanen di server berbasis internet dan bisa 

diakses menggunakan berbagai jenis perangkat, seperti komputer, laptop, tablet, 

smartphone, perangkat genggam, sensor, hingga monitor. Hal ini mendukung 

kemudahan akses serta kolaborasi antar pengguna dengan berbagai kebutuhan (Arsa 

and Mustofa 2014). 

Layanan cloud mencakup berbagai fungsi seperti penyimpanan data, 

pengolahan informasi, dan kemampuan komputasi cerdas. Dalam penerapannya, 

layanan ini diklasifikasikan ke dalam tiga jenis utama. Pertama, Infrastructure as a 

Service (IaaS), yaitu layanan yang menyediakan infrastruktur TI seperti server, 

penyimpanan, dan jaringan, yang dapat disewa sesuai kebutuhan tanpa harus membeli 

atau merawat perangkat keras secara langsung. Kedua, Platform as a Service (PaaS), 

yang menyediakan lingkungan pengembangan aplikasi lengkap dengan berbagai alat 

dan layanan, memungkinkan pengembang untuk membuat, menguji, dan menyebarkan 

aplikasi tanpa perlu mengelola infrastruktur dasar. Ketiga, Software as a Service 

(SaaS), yang memberikan akses langsung ke aplikasi perangkat lunak melalui internet 

tanpa memerlukan instalasi atau pemeliharaan di perangkat pengguna, karena seluruh 

proses berlangsung secara online (Barus, Pardede, and Putri Br. Manjorang 2024). 

Digitalisasi dalam akuntansi syariah berperan dalam meningkatkan efisiensi 

proses penyusunan laporan keuangan serta memberikan akses yang lebih mudah dan 

transparan bagi para pemangku kepentingan. Teknologi Cloud Computing 

memungkinkan perusahaan menyimpan data secara virtual, sehingga mempermudah 

akses dan kolaborasi antara berbagai pihak. Penerapan cloud computing dalam sektor 

keuangan syariah tidak hanya mengoptimalkan efisiensi biaya dan waktu, tetapi juga 

menimbulkan tantangan terkait keamanan serta privasi data (Nuranjani 2024). Selain 

itu, penggunaan teknologi keuangan berbasis cloud serta perangkat lunak akuntansi 

otomatis dapat mempercepat dan menyederhanakan proses pembukuan serta pelaporan 

keuangan. Dengan teknologi ini, risiko kesalahan manusia dapat diminimalkan, 

sekaligus memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah, seperti larangan riba, 

secara lebih akurat dan efisien. (Ulvia and Firdaus 2024) 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Komala et al., (2024), adopsi cloud 

accounting oleh pelaku usaha pariwisata di Pulau Lombok menghadapi beberapa 

kendala utama, seperti biaya implementasi yang tinggi, keterbatasan infrastruktur 
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internet di daerah terpencil, kurangnya tenaga ahli, dan kekhawatiran terhadap 

keamanan data. Biaya langganan yang dianggap mahal menjadi hambatan bagi usaha 

kecil, sehingga diperlukan subsidi atau skema pembayaran bertahap. Infrastruktur 

internet yang belum merata juga menyulitkan akses layanan cloud, terutama di wilayah 

terpencil, sehingga perlu dukungan dari pemerintah dan penyedia telekomunikasi. 

Selain itu, minimnya tenaga ahli menghambat pemanfaatan teknologi ini, sehingga 

pelatihan teknis menjadi solusi penting. Kekhawatiran terhadap keamanan data juga 

menjadi tantangan, yang dapat diatasi dengan edukasi mengenai enkripsi dan mitigasi 

risiko. Dengan langkah strategis yang tepat, adopsi cloud accounting dapat ditingkatkan 

untuk mendukung efisiensi dan daya saing sektor pariwisata di era digital. 

Analisis risiko keamanan data pada sistem informasi keuangan berbasis cloud 

menunjukkan bahwa organisasi menghadapi berbagai tantangan, mulai dari 

pelanggaran data hingga kepatuhan regulasi, sehingga diperlukan pendekatan 

keamanan yang komprehensif dan adaptif. Strategi mitigasi multilayer yang 

mengkombinasikan kontrol teknis, operasional, dan manajerial terbukti lebih efektif 

dalam mengurangi risiko. Selain itu, lanskap ancaman keamanan yang terus 

berkembang menuntut pemantauan dan penilaian risiko yang berkelanjutan. Faktor 

manusia juga berperan krusial, di mana kesadaran dan pelatihan keamanan bagi 

pengguna dapat membantu mencegah insiden. Terakhir, kolaborasi antara organisasi, 

penyedia layanan cloud, dan pemangku kepentingan menjadi kunci dalam memastikan 

perlindungan data yang menyeluruh dan efektif. (Kamalia 2018) 

C. Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif, dimana hasil-hasil yang 

di dapatkan tidak dianalisis menggunakan metode statistik atau perhitungan lainnya 

(Boedi Abdullah and Saebani 2014). Salah satu metode yang di gunakan dalam 

penelitian ini yaitu library research dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber 

literatur. Kemudian data tersebut di susun dan di proses menggunakan beragam 

dokumen dan informasi yang relevan, tidak hanya terfokus pada buku tetapi juga 

mencakup berbagai jenis dokumen lain seperti laporan, artikel, dan sumber-sumber 

digital lainnya (Hadi 2001).  

Metode library research digunakan dalam penelitian ini dikarenakan data yang 

dihasilkan di peroleh melalui proses membaca, memahami serta menganalisis secara 
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mendalam berbagai referensi. Penelitian ini memanfaatkan hasil-hasil penelitian 

sebelumnya yang memiliki kesamaan karakteristik guna memperoleh pemahaman yang 

lebih luas terhadap topik yang di bahas. Sumber data dalam penelitian ini berasal dari 

temuan penelitian sejenis serta literatur yang membahas mengenai pengaruh 

implementasi cloud computing dalam akuntansi. 

Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis kualitatif 

dengan pendekatan deduktif, yaitu memulai dari pemahaman terhadap teori atau konsep 

umum kemudian menarik kesimpulan-kesimpulan yang lebih spesifik berdasarkan data 

yang ditemukan. Teknik ini digunakan untuk mengetahui pengaruh implementasi cloud 

computing dalam akuntansi syariah. 

D. Hasil dan Pembahasan 

1. Tingkat Adopsi Cloud Computing dalam Akuntansi Syariah 

Teknologi akuntansi berbasis cloud mampu meningkatkan akurasi serta 

ketepatan waktu dalam pelaporan keuangan. Dengan sistem cloud, data keuangan dapat 

diperbarui secara otomatis, sehingga mengurangi potensi kesalahan manusia dan 

memungkinkan pelaporan secara real-time. Hal ini menghasilkan laporan keuangan 

yang lebih akurat dan terkini, yang berperan penting dalam pengambilan keputusan 

yang efektif di sektor publik. Teknologi akuntansi berbasis cloud memungkinkan 

pemangku kepentingan yang berwenang mengakses data keuangan dari berbagai lokasi 

melalui koneksi internet. Kemudahan akses ini meningkatkan transparansi di sektor 

publik, karena berbagai pihak, termasuk masyarakat dan pejabat pemerintah, dapat 

dengan mudah meninjau laporan keuangan. Transparansi yang lebih baik ini dapat 

memperkuat kepercayaan serta meningkatkan akuntabilitas publik (Ahmad et al. 2024). 

Penerapan cloud computing dalam akuntansi syariah meliputi proses pencatatan 

transaksi, pengolahan data, dan penyusunan laporan keuangan yang selaras dengan 

prinsip-prinsip syariah. Sejumlah entitas berbasis syariah, seperti bank syariah, 

lembaga zakat, dan koperasi syariah, mulai mengintegrasikan sistem berbasis cloud 

guna meningkatkan efisiensi serta efektivitas operasional. Dengan teknologi ini, akses 

terhadap informasi keuangan dapat dilakukan secara real-time, sehingga memperkuat 

transparansi serta akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan syariah. 

Ada lima faktor utama yang memengaruhi keputusan organisasi dalam 

mengadopsi cloud accounting. Faktor pertama adalah kesesuaian sistem 
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(compatibility), yang mencakup kemudahan dalam pertukaran data, kemampuan 

integrasi proses internal, serta penggunaan standar umum yang memudahkan migrasi 

dan integrasi dengan sistem lain. Faktor kedua adalah keunggulan relatif (relative 

advantage), seperti kemampuan sistem dalam menyelesaikan masalah, peningkatan 

kualitas, kenyamanan penggunaan, efisiensi biaya, kecepatan dalam koordinasi dan 

komunikasi, serta kontribusinya terhadap peningkatan kinerja operasional. Ketiga 

adalah kompleksitas (complexity), yang meliputi tingkat kesulitan penggunaan, 

fleksibilitas tampilan antarmuka, kemudahan menyelesaikan tugas, serta kesesuaian 

sistem dengan harapan pengguna. Faktor keempat adalah citra (image), yaitu persepsi 

terhadap reputasi penyedia layanan cloud, reputasi inovasi yang ditawarkan, serta 

tingkat inovasi dari produk atau jasa tersebut. Terakhir, faktor keamanan dan 

kepercayaan (security and trust) mencakup jaminan keamanan data, kepercayaan 

terhadap penyedia layanan, kejelasan kontrak kerja sama, dan lokasi geografis penyedia 

layanan yang dapat berdampak pada aspek legalitas dan kemudahan layanan. Seluruh 

faktor ini menjadi pertimbangan penting bagi organisasi, termasuk lembaga berbasis 

syariah, dalam memutuskan untuk mengadopsi teknologi cloud accounting secara 

optimal (Prilahardo 2016). 

Cloud Computing dalam akuntansi memberikan dampak positif yang 

signifikan, terutama dalam meningkatkan efisiensi operasional. Teknologi ini mampu 

mempercepat pemrosesan data, menciptakan sistem yang lebih efisien, serta 

meningkatkan produktivitas secara keseluruhan. Keunggulan ini memungkinkan 

organisasi untuk berkembang dalam skala yang lebih luas, dengan fleksibilitas dalam 

menyesuaikan kapasitas operasional sesuai dengan perubahan kebutuhan. Kemampuan 

untuk merespons perubahan bisnis dengan lebih adaptif dan responsif menjadi salah 

satu aspek penting yang diperoleh dari adopsi Cloud Computing (Marlin et al. 2024). 

Beberapa bank syariah di Indonesia telah mengintegrasikan sistem cloud computing 

dalam operasional mereka. Salah satu contoh penerapan yang sukses adalah 

pemanfaatan perangkat lunak akuntansi berbasis cloud untuk mencatat transaksi 

keuangan sesuai dengan prinsip syariah.  

2.Efisiensi dan Keamanan Data dalam Pengelolaan Akuntansi Syariah 

Efisiensi dan keamanan data merupakan dua elemen penting dalam pengelolaan 

akuntansi syariah di era digital. Digitalisasi telah membawa perubahan signifikan 
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dalam berbagai aspek akuntansi syariah, mulai dari proses pencatatan hingga pelaporan 

keuangan. Dengan memanfaatkan teknologi seperti cloud computing, blockchain, dan 

Big Data, efisiensi operasional dapat ditingkatkan secara drastis. Sistem informasi 

akuntansi berbasis teknologi memungkinkan pencatatan data secara real-time, 

otomatisasi proses, dan pengurangan kesalahan manusia. Hal ini memberikan manfaat 

besar bagi lembaga keuangan syariah dalam hal kecepatan, akurasi, dan pengambilan 

keputusan yang lebih baik (Pratiwi et al. 2023). Selain itu, efisiensi ini didukung oleh 

penggunaan perangkat lunak akuntansi syariah yang dirancang khusus. Perangkat lunak 

ini memiliki fitur yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, seperti melarang riba dan 

gharar, sehingga memastikan kepatuhan terhadap standar akuntansi syariah. Selain itu, 

teknologi blockchain dapat meningkatkan efisiensi dan transparansi transaksi 

keuangan. Blockchain memungkinkan pencatatan transaksi yang tidak dapat diubah 

(immutable), sehingga mengurangi risiko manipulasi data dan meningkatkan 

kepercayaan nasabah terhadap lembaga keuangan syariah (Aminin 2024). 

Keamanan data juga menjadi prioritas utama dalam pengelolaan akuntansi 

syariah. Teknologi blockchain memainkan peran penting dalam menjaga integritas data 

melalui algoritma kriptografi yang kuat dan sistem konsensus terdesentralisasi. Hal ini 

tidak hanya melindungi data dari serangan siber tetapi juga memastikan bahwa 

transaksi sesuai dengan prinsip transparansi yang diutamakan dalam syariah. Selain itu, 

sistem berbasis cloud computing menawarkan perlindungan data dengan protokol 

keamanan tinggi, termasuk enkripsi dan langkah-langkah redundansi untuk mencegah 

kehilangan atau akses tidak sah (Rahmawati 2022). Namun, ada juga tantangan dalam 

penerapan teknologi kontemporer dalam akuntansi syariah. Salah satu kendala utama 

adalah kebutuhan akan infrastruktur teknologi yang memadai dan regulasi yang belum 

sepenuhnya matang. Selain itu, praktisi akuntansi syariah tidak terbiasa dengan 

teknologi, yang menghambat adopsi teknologi baru. Oleh karena itu, diperlukan 

pembiayaan untuk pelatihan sumber daya manusia dan pembuatan undang-undang 

yang mendukung penerapan teknologi sesuai dengan prinsip syariah (Mulyana Fitri, 

Sirait, and Nurlaila 2023). 

Secara keseluruhan, digitalisasi memberikan banyak peluang untuk 

meningkatkan efisiensi dan keamanan data dalam pengelolaan akuntansi syariah. 

Dengan memanfaatkan teknologi seperti cloud computing dan blockchain, lembaga 
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keuangan syariah dapat memastikan proses pencatatan dan pelaporan keuangan yang 

lebih transparan, andal, dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Namun, keberhasilan 

penerapan teknologi ini tidak dapat dicapai tanpa dukungan berbagai pihak. Pemerintah 

perlu menyediakan regulasi yang mendukung, akademisi dapat berkontribusi melalui 

riset dan pengembangan ilmu, serta praktisi industri berperan penting dalam penerapan 

langsung di lapangan. Kolaborasi semua elemen ini sangat dibutuhkan untuk 

mewujudkan sistem akuntansi syariah yang modern, efisien, dan tetap berlandaskan 

nilai-nilai syariah (Firdaus 2025). 

Dengan demikian, digitalisasi dalam akuntansi syariah membuka peluang besar 

untuk meningkatkan efisiensi dan keamanan data melalui pemanfaatan teknologi 

seperti cloud computing, blockchain, dan perangkat lunak berbasis prinsip syariah. 

Namun, untuk mewujudkan sistem akuntansi syariah yang modern dan tetap sesuai 

dengan nilai-nilai Islam, diperlukan sinergi antara pemerintah, akademisi, dan praktisi 

industri. Pemerintah harus menyediakan regulasi yang mendukung, akademisi perlu 

mendorong riset yang relevan, dan praktisi harus mampu mengimplementasikan 

teknologi secara tepat guna. Kolaborasi ini menjadi kunci dalam menciptakan sistem 

akuntansi syariah yang transparan, andal, dan berdaya saing di era digital.  

3. Kepatuhan Cloud Computing terhadap Prinsip Akuntansi Syariah 

Cloud computing menunjukkan potensi signifikan dalam mendukung prinsip 

akuntansi syariah jika diimplementasikan dengan mempertimbangkan aspek syariah 

secara holistik. Sistem cloud memungkinkan pencatatan audit yang terdesentralisasi 

dan dapat diakses oleh otoritas terkait, mendukung prinsip transparansi dalam 

pelaporan keuangan. Integrasi teknologi blockchain dengan cloud, melalui fitur 

immutable ledger, memastikan data tidak dapat diubah atau dimanipulasi, sehingga 

keaslian catatan transaksi tetap terjaga (Megawangi, Khairani, and Riyadi n.d.). Selain 

itu, Cloud computing dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam 

pelaporan keuangan syariah dengan menyediakan akses real-time ke data keuangan. 

Hal ini sejalan dengan prinsip syariah yang menekankan keterbukaan dan tanggung 

jawab dalam pengelolaan keuangan. 

Selain memastikan kesesuaian kontrak dengan prinsip syariah, adopsi cloud 

computing dalam akuntansi syariah juga harus mempertimbangkan aspek keamanan 

dan privasi data. Prinsip amanah dalam Islam menuntut agar data keuangan yang 
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dikelola oleh lembaga berbasis syariah tidak disalahgunakan atau rentan terhadap akses 

ilegal. Oleh karena itu, penyedia layanan cloud yang digunakan harus memiliki standar 

keamanan tinggi, seperti sertifikasi ISO 27001 untuk manajemen keamanan informasi 

dan ISO 27017 untuk keamanan layanan cloud. (Mengenal Standards ISO 27017 dan 

ISO 27018 untuk Cloud Security 2023) 

Dalam konteks pembayaran layanan cloud computing, penting untuk 

memastikan bahwa skema pembayaran tidak mengandung unsur riba (bunga) dan 

gharar (ketidakpastian) agar sesuai dengan prinsip akuntansi syariah. Penelitian 

menunjukkan bahwa dalam aplikasi pembayaran digital, praktik seperti memberikan 

insentif berupa undian atau hadiah setelah melakukan top-up dapat mengandung unsur 

gharar karena adanya ketidakpastian dalam hasil yang diperoleh pengguna. Oleh karena 

itu, skema pembayaran dalam layanan cloud computing harus dirancang sedemikian 

rupa untuk menghindari praktik-praktik yang dilarang dalam syariah, seperti riba dan 

gharar, guna memastikan kepatuhan terhadap prinsip akuntansi syariah. (Mohd. Shabid 

Bin and Fidhayanti 2022) 

4. Dampak Implementasi Cloud Computing Terhadap Kinerja Keuangan dan 

Akuntabilitas 

Penggunaan teknologi cloud computing  berpotensi memberikan pengaruh 

besar terhadap kinerja keuangan dan akuntabilitas dalam akuntansi syariah. Dengan 

memanfaatkan teknologi ini, lembaga keuangan syariah bisa memangkas biaya 

operasional yang selama ini menjadi kendala dalam menjalankan kegiatan secara 

efisien. Cloud computing menyediakan akses sumber daya yang selalu tersedia dengan 

biaya yang lebih rendah, yang sangat cocok bagi lembaga keuangan syariah yang 

bekerja dengan margin keuntungan yang kecil. Selain itu, teknologi ini bisa 

mempercepat kinerja akuntan serta peluncuran produk baru, sehingga memberi 

keunggulan kompetitif, khususnya bagi lembaga yang beroperasi berdasarkan prinsip 

syariah (Ionescu and Andronie 2021). 

Penerapan cloud computing juga mendukung pengelolaan sumber daya yang 

lebih baik dan integrasi teknologi yang lebih efisien. Dalam konteks akuntansi syariah 

yang sangat menekankan transparansi dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah, 

teknologi ini membantu menciptakan sistem pelaporan keuangan yang lebih rapi dan 

akurat (Yang, Hou, and Zhang 2021). Dengan sistem berbasis cloud, lembaga keuangan 
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syariah bisa menyusun laporan keuangan yang lebih dapat dipercaya, sehingga 

meningkatkan kepercayaan dari para pemangku kepentingan. Namun, penggunaan 

teknologi ini juga membawa tantangan, terutama soal keamanan data dan kepatuhan 

terhadap regulasi. Maka dari itu, penting bagi lembaga keuangan untuk berinvestasi 

dalam sistem keamanan digital serta memastikan bahwa penggunaan teknologi tetap 

sesuai dengan hukum dan nilai-nilai syariah (Iswanaji 2017). 

Selain meningkatkan efisiensi kerja, cloud computing juga mampu 

mempercepat pemrosesan transaksi, yang sangat penting dalam akuntansi syariah 

karena waktu dan akurasi merupakan hal yang utama. Integrasi dengan teknologi lain 

seperti big data juga membuka peluang besar bagi lembaga keuangan untuk membuat 

keputusan yang lebih cerdas, berdasarkan analisis perilaku konsumen dan tren pasar. 

Hal ini memungkinkan lembaga syariah untuk lebih cepat beradaptasi dengan 

kebutuhan masyarakat. Di samping itu, teknologi ini harus dimanfaatkan tidak hanya 

untuk efisiensi, tetapi juga untuk mendukung nilai-nilai etika dan sosial sesuai prinsip 

syariah. Jika digunakan dengan tepat, cloud computing bisa mendorong inovasi dan 

transformasi digital dalam layanan keuangan syariah. Namun agar manfaatnya optimal, 

lembaga harus tetap memperhatikan aspek keamanan dan kepatuhan terhadap aturan 

yang berlaku, sehingga dapat memberikan layanan yang bertanggung jawab dan 

transparan (Effendi et al. 2024). 

Implementasi cloud computing memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

peningkatan kinerja keuangan dan akuntabilitas dalam praktik akuntansi syariah. Dari 

sisi keuangan, teknologi ini membantu lembaga menghemat biaya operasional dengan 

mengotomatisasi berbagai proses dan mengurangi ketergantungan pada infrastruktur 

fisik yang mahal. Efisiensi ini memungkinkan lembaga mengalihkan anggaran ke 

sektor-sektor yang lebih produktif, sehingga secara keseluruhan mendongkrak kinerja 

keuangan mereka. Selain itu, penggunaan cloud juga mempercepat pelaksanaan tugas-

tugas administratif dan teknis, sehingga waktu dan tenaga dapat dialokasikan untuk 

kegiatan yang lebih strategis (Rosmala 2024). 

Dari aspek akuntabilitas, cloud computing menyediakan sistem yang 

memungkinkan pelacakan transaksi secara langsung dan akses data yang lebih 

transparan. Fitur ini mempermudah proses audit, baik internal maupun eksternal, 

karena semua informasi keuangan dapat diperoleh secara real-time dan terdokumentasi 
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dengan baik (Kusumawati 2024). Dalam konteks akuntansi syariah, hal ini menjadi 

sangat penting karena prinsip-prinsip seperti kejujuran, keterbukaan, dan tanggung 

jawab menjadi landasan utama. Dengan demikian, teknologi ini mendukung penciptaan 

sistem pelaporan yang sesuai dengan nilai-nilai syariah. 

Tidak hanya dalam akuntansi internal, penerapan cloud computing juga 

memberikan dampak besar dalam pengelolaan zakat dan wakaf. Lembaga pengelola 

dapat menyimpan dan mengakses data zakat dan wakaf secara terpusat, yang 

meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pencatatan serta pelaporan dana. Teknologi 

ini juga memungkinkan transparansi yang lebih tinggi dalam proses penghimpunan dan 

penyaluran dana, sehingga kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan dana sosial 

keagamaan semakin meningkat. Namun, untuk mencapai manfaat maksimal, lembaga 

perlu memastikan keamanan informasi dan kesesuaian dengan prinsip-prinsip syariah 

serta peraturan yang berlaku (Firdaus 2025). 

E. Simpulan dan Saran 

Simpulan 

 Penggunaan cloud computing dalam akuntansi syariah terbukti memberikan 

dampak yang positif, khususnya dalam hal peningkatan efisiensi kerja, kemudahan 

akses informasi, serta transparansi pengelolaan data keuangan. Teknologi ini 

membantu proses pelaporan keuangan agar lebih praktis dan sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah, serta mampu menekan pengeluaran operasional melalui sistem yang 

saling terhubung dan terotomatisasi. 

  Meski demikian, implementasi cloud computing juga membawa tantangan 

tersendiri, seperti ancaman terhadap keamanan informasi dan perlindungan data 

pribadi. Hal ini menjadi penting dalam konteks syariah yang menekankan nilai 

kejujuran dan tanggung jawab. Oleh karena itu, dibutuhkan kebijakan serta pengawasan 

yang selaras dengan syariat agar teknologi ini dapat dimanfaatkan secara optimal dan 

tetap berada dalam koridor hukum Islam. 

Saran  

  Untuk mengatasi tantangan yang terkait dengan penerapan cloud computing 

dalam akuntansi syariah, seperti risiko pelanggaran data dan kepatuhan terhadap 

peraturan syariah, penelitian selanjutnya dapat berkonsentrasi pada pengembangan 

model keamanan data yang lebih fleksibel. Selain itu, studi empiris dapat dilakukan 
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untuk membandingkan penggunaan teknologi ini di lembaga keuangan syariah dengan 

berbagai skala organisasi, serta untuk mempelajari strategi pelatihan sumber daya 

manusia untuk meningkatkan kemampuan menjalankan sistem berbasis cloud. 

Penelitian juga dapat mengkaji kesiapan infrastruktur teknologi di wilayah terpencil, 

integrasi cloud computing dengan blockchain untuk memastikan transparansi dan 

kepatuhan syariah. Selain itu, evaluasi pengaruh cloud computing terhadap kepatuhan 

syariah, efisiensi operasional, dan transparansi laporan keuangan merupakan topik yang 

harus diteliti lebih lanjut. 
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